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"Dan Bacalah Al-Quran itu dengan Tartil

(sempurna atau betul bacaannya)”
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dan/atau pidana denda paling banyak Rp 100.000.000,- (seratus juta rupiah)
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sebagaimana dimaksud dalam pasal 9 ayat (1) hurup ¢, hurup d, hurup f,
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(Kata Sambutan

Rektor Universitas Islam Riau

Al-Qur’an adalah kalam Allah SW.T. yang diturunkan
kedalam hati Nabi kita Muhammad S.a.w. yang membacanya
bernilai ibadah dan menjadi petunjuk dalam kehidupan kita
sehari-hari. Al-Qur'an adalah penerang dalam kegelapan
menjadi panduan yang mesti kita amalkan semoga hidup kita
lebih baik dan sempurna.

Al-Qur’an perlu kita baca, kita fahami dan kita amalkan
dalam kehidupan kita maka oleh sebab itu membaca Al-Qur’an
mestilah dengan menggunakan kaidah yaitu ilmu tajwid agar
bisa membacanya lebih baik dan sempurna dan tepat sesuai
dengan tujuan ilmu tajwid itu sendiri yaitu menjaga kekeliruan
lidah dalam penyebutan hurup-hurup Al-Qur’an dan tehindar
dari kesalahan dalam melafalkan setipa hurup hijaiyah tersebut.

Buku panduan ilmu praktis yang disusun oleh saudara
Zulkarnaini umar ini adalah salah satu cara untuk mengatasi
hal tersebut sehingga membaca Al-Qur’an lebih baik dan tepat.
Semoga buku sederhana ini dapat bermanfaat untuk kita
terlebih lagi guru-guru Al-Qur’an dan penuntut ilmu Al-
Qur’an.Akhirnya, Saya ucapkan selamat dengan diterbitkannya
buku ini Semoga Penulis lebih produktif lagi. Hari esok harus
lebih baik dari hari ini.

Pekanbaru, 17 Maret 2020

Prof. Dr. H. Syafrinaldi, S. H.,, M.C.L..
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(Kata Sambutan

Dekan Fakultas Hukum Universitas Islam Riau

Assalamu'alaikum Wr. Whb.

Civitas Akademika Fakultas Hukum Universitas Islam
Riau menyambut baik sekaligus mengucapkan tahniah atas
terbitnya buku Panduan Ilmu Tajwid Praktis yang ditulis oleh
Dr. Zulkarnaini Umar, S.H., MIS.

Buku Panduan Ilmu Tajwid ini merupakan salah satu
wujud nyata pelaksanaan Catur Dharma Perguruan Tinggi oleh
Dr. Zulkarnaini Umar, S.H., MIS sebagai Dosen Fakultas Hukum
Universitas Islam Riau.

Terbitnya buku ini diharapkan dapat menjadi panduan
praktis sebagaimana penamaannya, bagi siapa saja yang ingin
menyempurnakan bacaan Al-Qur'annya. Semoga karya Dr.
Zulkarnaini Umar, S.H., MIS ini bernilai ibadah dan mendapat
berkah dari Allah SWT. Aamiin
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Pekanbaru, 20 Maret 2020
Dr. Admiral, S.H., M.H
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(Kata Sambutan

Ketua Lembaga Dakwah Islam Kampus Universitas Islam Riau

Alhamdulillah wa syukurillah kita panjatkan puji dan
puja kehadirat Ilahi Allah swt yang telah memberikan limpahan
rahmat dan karunia-Nya kepada kita semua. Shalawat beriring
salam kita doakan kepada baginda Rasulullah saw, yang
memperjuangkan dinullah yang tidak kenal lelah bersama para
sahabat rodhiallahu anhum.

[Khwan fillah, dengan hadirnya buku tajwidz yang
dikarang oleh Dr. Zulkarnaini Umar, S.Ag, SH., M.LS
memberikan Kkhasanah keilmuan khususnya dalam hal
membaca al-Qur’an secara tartil. Kita pihak LDIK-UIR sangat
menyambut baik atas terbitnya buku tajwid Al-Qur'an yang
dijadikan pedoman atau referensi bagi para sivitas akademika
UIR dan terkhusus bagi para pementor yang diberi amanah
untuk mementori binaannya.

Sebagaimana kita ketahui, sejak LDIK-UIR diamanahi
untuk melaksanakan Bimbingan Bacaan Al-Qur’an (BBQ) bagi
seluruh mahasiswa muslim, maka sangat diperlukan suatu
buku panduan untuk mampu membaca al-Qur’an secara tartil.
Buku yang dikarang oleh Dr. Zulkarnaini Umar, S.Ag., SH., M.L.S
hadir untuk membantu pencapaian tujuan tersebut yakni
mampu membaca al-Qur’an secara tartil.

Selaku pimpinan di Lembaga Dakwah Islam Kampus
(LDIK) Universitas Islam Riau (UIR), saya mengucapkan
terimakasih kepada Bapak Dr. Zulkarnaini Umar, S.Ag., SH.,
M.LS kepada para editor dan penyunting serta tim LDIK bapak
Anton Afrizal Candra, S.Ag., M.A. dan Hamsal, S.E., MM, serta

viii



berbagai pihak yang tidak bisa disebutkan satu persatu yang
telah mensukseskan terbitnya buku yang sangat berharga ini.

Semoga buku ini bermanfaat bagi seluruh civitas
akademika UIR dan masyarakat di lingkungan UIR dan juga
menjadi amal kita di yaumul akhir nanti. Amiin yaa
Rabbal’alamiin.

Pekanbaru, 22 Rajab 1441 H/17 Maret 2020

Dr. H. Zulhelmy, S.E., M.Si., Ak., CA.



@engantar @enu[is

Dengan sukacita dan rasa syukur yang tinggi, kiranya
penulis dapat menyelesaikan penulisan buku “Panduan Praktis
[lmu Tajwid” semoga dapat bermanfaat bagi kita semua.
Adapun tujuan penyusunan buku ini adalah agar bisa dijadikan
panduan dalam membaca Al-Qur’an, sehingga dapat
membacanya dengan baik dan benar dalam penyebutan hurup
hijaiyyah sesuai dengan kaidah-kaidah yang dikehendaki dalam
ilmu tajwid.

Selanjutnya penulis memohon kepada Allah SWT
semoga buku ini bermanfaat untuk para guru dan penuntut
ilmu Al-Qur’an, agar kita sama-sama dapat membaca Al-Qur’an
dalam bentuk yang diridhai Allah SWT dan Rasul-Nya. Sehingga
kita bisa menjaga cara penyampaian Al-Qur'an dengan benar
sebagaimana Al-Qur'an sampai kepada kita, dan kita
riwayatkan dengan kecermatan yang sama kepada generasi-
generasi kaum muslimin selanjutnya, seraya mengikuti Sunnah,
bukannya membuat-buat bid’ah.

Kemudian saya mengucapkan terima kasih kepada
Lembaga Dakwah Islam Kampus (LDIK) yang telah
memberikan dukungan kepada kami dalam penerbitan buku ini
semoga bisa digunakan dengan semestinya.

Saran dan kritik kami sangat diharapkan untuk
kesempurnaan buku ini semoga Allah SWT memberikan
petunjuk-Nya kepada kita, Amin.

Pekanbaru, 3 Maret 2020
Penulis

Zulkarnaini Umar
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@endahu[ucm

[Imu tajwid merupakan suatu ilmu yang sangat penting
di dalam kita membaca al-Quran. Seseorang yang membaca al-
Quran harus tahu dan paham dengan ilmu tajwid ini, sebab
bagaimanapun indah dan merdunya suara seseorang ketika
membaca al-quran, tanpa ilmu tajwid maka tidaklah sempurna
bacaannya, karena tajwid ini merupakan kaedah untuk
memperoleh bacaan Al-Qur’an.

[Imu tajwid adalah suatu ilmu yang mempelajari
bagaimana kita bisa membaca al-Quran dengan benar dan tepat,
baik ketika hurup terpisah (tunggal) maupun bertemu dengan
hurup lain.

Tujuan mempelajari ilmu tajwid adalah untuk
menghindari kekeliruan atau kesalahan lidah dalam menyebut
hurup-hurup al-Quran sehingga kita bisa membaca al-Quran
dengan sempurna. Sedangkan hukum mempelajari ilmu tajwid
adalah Fardhu kifayah, dan mengamalkannya adalah Fardu ‘Ain
bagi tiap-tiap orang islam yang membaca Al-Qur’an, baik lelaki
maupun perempuan. Hal ini sesuai dengan firman Allah yaitu:

S Gl Al iy e 35 5
Artinya: "dan bacalah al-Quran itu dengan perlahan-lf;han
(tartil).

Adapun tartil disini maksudnya adalah memperbaiki

atau memperindah bacaan hurup hijaiyyah yang terdapat

1



dalam Al-Qur'an, dan mengerti hukum-hukum Ibtida' wal

Waqaf (cara memulai dan berhenti baik ketika waqaf atau

berhenti di tengah-tengah. Yang akan dibahas dalam ilmu

tajwid ini adalah seluruh hurup hijaiyyah yang berjumlah 28
hurup, yaitu:

ghhagadwiodigrraaal

SR 30 Jd 3 a

Keutamaan ilmu tajwid ialah : bahwa ilmu tajwid adalah
semulia-mulia ilmu karena ia lansung berkaitan dengan kitab
Allah Al-Qur’an al-Karim, berdasarkan hadits Rasulullah SAW:

OB : JE de ol L) glée o) g e

i G SO 1 s ade il e A1 3505

(s sl ol 5 ) ddle 5 Al

Utsman bin Affan r.a. berkata: Rasulullah SAW bersabda:
Sebaik-baik kalian adalah yang mempelajari Al-Qur’an
dan Sebaik-baik kamu adalah orang mengajarkannya”.
(HR. Bukhari)



Tulisan Hurup Hijaiyyah Bahasa Arab

Nama-nama hurup hija’iyyah bahasa arab dan
kedudukan tulisannya dipermulaan, pertengahan dan ujung
perkataan serta transliterasinya. Dalam kaitannya dengan
makhraj hurup (tempat keluar hurup) ini, maka dalam upaya
menuju dan mencapai kefasihan pengucapan hurup-hurup
diperlukan dan diutamakan latihan-latihan secara tekun dan
berkesinambungan, latihan-latihan pengucapan tersebut
dimulai dari keadaan yang sangat sederhana hingga
pengucapan yang lebih rumit. Disamping itu, latihan

pengucapan tersebut mengikuti urutan hurup hijaiyyah sebagai

berikut:
Tabel 1. Hurup Hijaiyyah

N Nama Hurup Macam-Macam Bentuknya
0 | Latin Arab Ujung | Tengah | Awal
1| A Alif all - L \ \
2| B Ba | sbhigo | | ~
3 T Ta’ Py Gl o L i
4 | Th Tha’ U & Sy it 4
5 J Jim el T G = =
6| H Ha’ ela - z - -~ -
7 Kh Kha’ A - C Ch = C
8| D Dal Ja-a X 2 R




SRRl MEE NI NS eSS BT RIS T T i B e NN IS N
A A A A A A A s+t
AN | L]0 [ [ S A2
A w&u.m.wk&_ W] DT 5| [ D] ||
R P B A I e I PN SO P £ e Y PR N I it
ddd.w.wuu_nmnm&.&\wquﬂ 3= 2|3
A
ﬂaaw.n.mwm;a;a.m.m;acﬂacmm.mmm;ara
3| S |G |G |8 |alr|N|S|E|= |2 |85z = |>
Sleg Nl Glolalt|N |8 |[S|=|o|x|a|s|z|2|z|>
o 2SS ISIEIEI5|8 2RI IN|S IS IS IS8R




Panduan Cara Menyebut Hurup Yang Tepat

Dalam kaitanya dengan makhraj hurup (tempat keluar

hurup) ini, maka dalam upaya menuju dan mencapai kefasihan

pengucapan hurup-hurup diperlukan dan diutamakan latihan-

latihan secara tekun dan berkesinambungan. Latihan-latihan

pengucapan tersebut dimulai dari keadaan yang sangat

sederhana hingga pengucapan yang lebih rumit. Disamping itu,

latihan pengucapan tersebut mengikuti urutan hurup hijaiyyah

sebagai berikut :

Tabel 2. Latihan Pengucapan

8 7 6 5 4 3 2 1

Wi | Gie | cadll | Ge | G| of | o st | G
“a” zZo -~ NS - - 0~ - o - of E~_15~_1
Lo | L | ol | Ge | O] 2| D |,
e EENY < <25 s 9 & ok < &
(e S N B G T S B S B I
L_L}L_I

S| i Z | S
Gh | Ude | gl | Ga | OB | 5| A8 | s
cu Q@

- Y- Z 0 - .o}o\ 4 :n/ . ” e/c} /GG
&C

- Y- Z 0 - .o}o\ 4 :n/ . ” e/c} CC
&C

1Lz Zo. - ,S;"\ p P s g1 of cC

s | Baaa | Al | Ge | Gaa | 0a | (A Gl
? C
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1.

Skema diatas merupakan satu proses rangkaian hurup-

hurup hijaiyyah yang dapat dijelaskan sebagai berikut:

Kolom 1 yaitu latihan membunyikan hurup hijaiyyah
yang berharkat fathah, kasrah dan dhammah serta
apabila hurup hijaiyyah itu mati.

Contoh:

4

Crallall &5 i 37
Gl I5) 5 8 Q)

£

Osbez G G

n\

.
p——_y L

Kolom 2 yaitu latihan membunyikan hurup hijaiyyah,
apabila hurup hijaiyyah tersebut berharkat Dhommah
yang bertemu dengan hurup waw mati (3) , hurup

hijaiyyah yang berharkat Fathah bertemu dengan hurup

Nun mati (CJ) , dan latihan membunyikan Nun mati

apabila bertemu dengan hurup hijaiyyah yang hidup.
Contoh:

:,\’& ‘ < oS ows - o8
a2l SR

%

o
Yo
%
°
\
°
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3. Kolom 3 yaitu latihan membunyikan hurup hijaiyyah
yang berharkat Fathah dan Kasrah yang hurupnya
tidak sama.

Contoh:

Y (’j).-m-:’j
4. Kolom 4 yaitu latihan membunyikan hurup hijaiyyah
yang berharkat Fathah apabila bertemu dengan hurup
Hijaiyyah yang mati dan sama hurupnya.
Contoh: )
Sl JA1 G
5. Kolom 5 dia hurup hijaiyyah dimana hurup pertama
berharkat Kasrah dan hurup kedua berharkat Fathah.

Kolom 5 perangkai, kata ini akan lebih mudah dipahami
apabila dirangkaikan dengan kalimat berikutnya yang

diambil darikata Mina (é)-,‘)
Contoh: ) )
Gl 5 Al e
6. Kolom 6 yaitu rangkaian dari béberapa hurup
hijaiyyah, yaitu latihan membunyikan hurup Mim
Dhommah (é) apabila bertemu dengan hurup

hijaiyyah yang mati dan bersambung dengan hurup
lain. Komposisi seperti ini dapat dilihat didalam al
Qur'an surat al-Baqarah ayat 8:

b s AT 05l A Lle ks s ol G

- . ;A}

“
Uuz ~ 9 -
——



7. Kolom 7 memiliki komposisi yang cukup kompleks
dengan tingkat latihan yang agak sulit. Komposisi kolom

7 ini diawali dengan hurup Mim (e) kemudian hurup
lain dengan berharakat Kasrah yang bertemu dengan

hurup Ya' (Lﬁ) sukun. Kemudian diakhiri dengan hurup

hijaiyyah yang sama dengan hurup kedua tadi sehingga
didalam melaksanakan latihan hurup berhati-hati sebab
bunyi tersebut harus mengulang makhraj hurup secara
berturut-turut yakni bunyi kedua dan ketiga. Contoh
didalam Al-Qur’an surat an-Nur ayat 30:

Sens0h 15hadl5 2e poadf G \Mum;m&

Q};_/\:a:au.a).u; \u\?@_jéj\dh

8. Kolom 8 memiliki komposisi yng cukup kompleks
dengan tingkat latihan yang agak sulit pula. Komposisi
kolom 8 (delapan) ini diawali dengan hurup hijaiyyah
yang berharkat Fathah dan menghadapi hurup
hijaiyyah yang hidup, kemudian diakhiri dengan hurup
hijaiyyah yang sama, sehingga didalam melaksanakan
latihan diperlukan kehati-hatian. Sebab bunyi tersebut
diperlukan pengulangan makhraj hurup secara
berturut-turut, yaitu bunyi pertama dan ketiga. Contoh
didalam Al-Qur’an surat al-An'am ayat 151:

L 5405 5l ) A
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9. Pada prinsipnya, skema dan uraian tersebut diatas
merupakan tuntunan untuk mengucapkan hurup-
hurup hijaiyyah dengan fashih sesuai dengan
makhrajul hurupnya. Akan tetapi upaya dan tuntunan
tersebut harus dilengkapi pula dengan beberapa usaha
lain yang lebih menunjang untuk mencapai kefasihan,
yaitu:

1. Melihat lansung dari bacaan guru (Musyafahah bil
ada). Dengan cara ini bagi gqari/qariah akan
meningkatkan kualitas bacaannya dibandingkan
hanya membaca sendiri tanpa adanya guru, karena
pada dasarnya guru yang fashih akan mampu
menuntun seseorang menuju kesempurnaan sesuai
dengan tuntunan.

2. Mengetahui akan tempat keluarnya hurup dan
sifatnya melalui pelajaran makhrajul hurup.

3. Secara berkesinambungan melakukan pemantapan
secara individual melalui latihan-latihan hurup
sesuai dengan tuntunan yang berlaku. Bagi
Qari/Qariah latihan yang terus menerus sangat
diperlukan supaya tidak me-nimbulkan kekakuan
didalam pengucapannya.

11



BEBERAPA ADAB MEMBACA AL-QURAN

Al-quran selaku kalam
/-\ Allah SWT haruslah membacanya
- = disertakan dengan adab adabnya

--“_ \/ yaitu:

. Hendaklah membacanya dengan pembacaan yang betul
menurut hukum tajwid, sesuai dengan peringatan
(perintah) Allah dalam al-Quran:

(4 Jaall) S GIAIT 5

artinya: "Dan bacalah al-Quran itu dengan sempurna atau
betul bacaannya”

. Sewaktu hendak membaca al-Quran, hendaklah bersih,
baik anggota badan maupun tampat kita membaca al-
Quran.

. Sebelum membaca al-Quran hendaklah terlebih dahulu
berwudhu'.

. Janganlah membaca al-Quran itu ditempat yang
kotor/hina.

. Janganlah sewaktu membaca al-Quran berkata yang lain

atau ketawa-ketawa tetapi dengarlah dan simaklah baik-

baik.
Or3an 5 Gl | fall 5 A1) 5aailld G 58l (5 81308

. Hendaklah membaca al-Quran dengan menghadap kiblat,
dan sedikit lebih baik juga membaca itu kepala sedikit
ditundukkan, pertanda lebih khidmat.

. Tiap-tiap akan memulai pembacaan al-Quran itu

12



10.

11.

hendaklah didahului dengan membaca Taawwuz yaitu:

p ¢ o, _ N FAP
s ) Ul e il 351

Sesuai dengan perintah Allah SWT dalam al-Quran Surat
an-Nahl ayat 58 yang artinya: "Maka apabila kamu
membaca al-Quran maka berlindunglah kamu dengan
Allah daripada syaitan yang dirajam” Dan selepas itu,
membaca Bismilaahirrahmannirrahim, kecuali membaca
dari pangkal surat at-Taubah (al-Bara'ah).

2 -
wy- 0 - i/o)‘g U o aifjé
‘dm, L )an L) NCRE

P z p

Sekali-kali janganlah membaca al-Quran itu sedang
berhadas besar, seperti hadas Jinabah, Haid dan Nifas.
Karena membaca al-Quran dalam keadaan seperti itu
hukumnya haram.

Barang siapa yang telah menghapal satu bagian atau surah
daripada al-Quran (menurut fatwa sebagian ulama) tidak
boleh ia melupakannya lagi. Malahan berdosa dia kalau
membiarkan dirinya terus melupakan itu. Tetapi wajib dia
mengusahakan diri menghapalnya kembali.

Membaca al-Quran (ayat-ayat) walaupun sudah hapal
diluar kepala, tetapi adalah lebih baik dengan melihat
kepada Al-Qur’an juga. Sebab selain melihat mas-haf al
Quran itupun ibadah, juga lebih terpelihara daripada
kesalahan.

Letakkanlah Al-Qur’an itu pada tempat yang tinggi dan
bersih, dan janganlah meletakkan Al-Qur’an itu bersama
dengan buku-buku yang tak baik, seperti buku roman dan
buku yang gambar tak baik. Dan letakkanlah al-Quran itu
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sebelah atas dan tidak dihimpit oleh buku-buku yang lain.
12. Adapun menjadikan Al-Qur'an sebagai bantal atau
menghunjurkan kaki ke arahnya, termasuk satu
penghinaan yang berdosa.
13. Tiap-tiap selesai membaca al-Quran, hendaklah diakhiri
dengan ucapan:

5 e caidall 135 3 L5 ailaall 2 (33a
A Ll 5 58 5 Gl oe Sl S

artinya: "Maka benarlah Allah Yang Maha Besar. Dan telah
menyampaikan Rasul-Nya tercinta lagi mulia. Dan kami
atas yang demikian itu daripada orang-orang yang

mengakui dan mensyukuri. Dan segala puji bagi Allah
Tuhan pengatur sekalian alam”.
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HURUM MEMPELAJARI ILMU TAJWID

Ulama mengatakan bahwa Ilmu tajwid adalah termasuk
ilmu yang paling utama, karena langsung terkait dengan kalam
allah. Sedangkan hukum mempelajarinya ada dua:

1. Mempelajari dengan tujuan untuk meningkatkan lagi
bacaan Al-Qur’an (45;:“/; 3-’.. QA-‘) ialah Fardi ‘Ain bagi tiap-

tiap muslim.
2. Mempelajari dengan tujuan memperdalami ilmu tajwid
saja (gs‘d‘/: 3—’ ji) dan hukumnya ialah Fardu Kifayah.
Menurut madzhab Imam Syafi’l, membaca kitab Allah
dengan bertajwid adalah suatu perintah yang wajib dan tidak
boleh diragukan lagi. Manakala bacaan yang tidak bertajwid

adalah berdosa. Imam Ibnu al-Jazari (Imam Qiraat) dalam
kitabnya “al-Muqaddimah” telah menyatakan:

A Gelall 3580 & (- 45 & 2,331 Y]
Jiay Gl 45 10y - d);wmi\_mg
Membaca dengan bertajwid itu sesuatu yang pasti - sesiapapun

yang tidak mentajwidkan Al-Qur’an dikira berdosa

karena Al-Qur’an diturunkan Allah SWT secara bertajwid -
Demikianlah daripadaNya ia sampai kepada kita.

Membaca Al-Qur'an dengan bertajwid itu hukumnya
adalah wajib dan berdosa sekiranya membaca tanpa bertajwid,
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karena Al-Qur’an diturunkan dengan bertajwid. Malaikat jibril
yang menyampaikannya kepada nabi Muhammad SAW juga
dengan bertajwid, oleh karena itu ia menjadi Sunnah
Nabawiyyah.

Dalil-dalil yang menunjukkan wajibnya membaca Al-
Qur’an dengan bertajwid dari Al-Qur’an ialah:

1. Surat al-Muzammil ayat 4 yang berbunyi:

S Gl Dl i

Artunya : “ Dan bacalah Al-Qur’an itu dengan tartil “

Sayyidina Ali karramallahu wajhah ketika ditanya
tentang makna tartil dalam ayat tersebut maka beliau
menyatakan bahwa tartil ialah mentajwidkan hurup dan
mengetahui tentang waqaf.

2. Surat al-Baqarah ayat 121 yang berbunyi:
%Q,ia;:qgj\ au))ud;mjxuusn g:g_’as\; @,;S‘\’

Artinya : “ Orang-orang yang kami berlkat kltab kepada
mereka sedang mereka membacanya sebenar-benar bacaan,
mereka itulah orang-orang yang beriman kepadanya”.

Diantara maksud sebenar-benar bacaan didalam ayat
bersebut menurut ulama ialah membaca Al-Qur'an dengan
betul mengikuti tajwid dan mengamalkan tuntunan yang
terkandung didalamnya.

Adapun dalil wajib membaca Al-Qur'an dengan
bertajwid dari hadits banyak sekali, diantaranya:
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W a0 T8 SA) (o ae o 4 26 e
L ayiia G J& ALys Gl 5 o) oal SiEala
CEE O Al ale e s O3 Gl 1

Aad FpSiualiy o) el 8 Fed s e GG G

Artinya: “Bahwa Abdullah bun Mas’'ud meminta seorang laki-
laki membaca Al-Qur’an, maka lelaki itu pun membaca ayat

tanpa tajwid ( &jé;m‘ K i«\/)m SR EXYON | L’u} ) Ibnu
Mas’ud berkata bukan begini caranya Rasulullah membacakan
Al-Qur’an kepadaku. Lelaki itu tergamam dan menjawab : jika
demikian halnya tunjukkan kepadaku bagaimana Rasulullah

membacakannya kepadamu wahai Abu Abd Rahman. Lantas
Ibnu Mas’ud membacanya secara bertajwid yaitu dipanjangkan

bacaan Mad dalam ayat berikut: (uél Al 3 %‘ - :..S/x )

Sekiranya membaca Al-Qur'an dengan bertajwid itu
hukunya tidak wajib, tentu Ibnu Mas’ud tidak akan menegur
bacaan lelaki itu yang membacanya dengan tidak bertajwid. Ini
menunjukkan bahwa membaca Al-Qur’an dengan bertajwid itu
adalah hukumnya wajib.
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Te[qjarcmﬂ
HUKUM NUN SUKUN DAN TANWIN

Dalam ilmu tajwid, hukum yang biasa dibahas oleh para
ulama tajwid adalah mengenai hukum nun sukun (C)) dan

tanwin (ﬂé) hukum nun sukun (CJ) dan tanwin (;) itu

ada 5 (lima) macam:

1. Idzhar j@a

Idzhar artinya: menerangkan atau menjelaskan.
Sedangkan Halqi artinya: Kerongkongan. Yaitu Apabila ada
nun (U) sukun atau tanwin (=) bertemu dengan salah satu

hurup Halqi (tenggorokan) yang enam Yaitu: Hamzah, Ha', Ha,
Kha, ‘Ain dan Ghai ( & C C -2 9) maka hukum bacaannya

adalah Izhar halqi (@h J\-G-L'\) Hurup yang enam diatas

disebut dengan hurup Halqi karena makhraj atau tempat
keluarnya suara dari mulut ada pada kerongkongan atau
tenggorokan. Seperti:

z
°
o}/.

’f°i”‘ :°i_°'\3 1,]‘.’/ i
Ol )y Oa, O30, (wl Oa
BON - 0N~ 8ON - 2R 0{: < o;‘. ‘2,’.,
%e:‘é“—,e%éjﬁf—, ST
o, 4 Py t- AN e\/ °7 9 .
B S BIE i N P R N

ioomoe F s o - 9.
1B Dal, B8 ), O

18



z0°%%~ z “a /..ofc.E -~ - e
LA.A.;C\)/SLMI’R_IM.\\’(&AQ/ uAt

2 0%t (G- gy, o oy © .
D38 1sse | de Ga, ne (0 ¢

Keterangan:
Nun sukun dan tanwin di atas harus dibaca dengan terang dan
jelas. Sebab bertemu dengan hurup Halgi (tenggorokan).

2. Idgham Bighunnah ( 4—'2;' ,"L‘5 '{9

Idgham artinya : Memasukkan atau mentasydidkan,
Bighunnah artinya: dengan mendengungkan. Hal tersebut
apabila ada Nun sukun atau tanwin bertemu dengan salah satu

dari hurup Ya, Waw, Mim dan Nun(J & 9 ¢): maka hukum
bacaanaya disebut Idgham Bighunnah. Prosesnya adalah nun
sukun atau tanwin dimasukkan atau ditasydidkan kedalam
salah satu hurup yang empat itu dengan suara didengungkan.
Contoh:

° -
te_o0- 0 X 8 gofun ot

Napbyay, d9esty o), Jary a1 s

Aylagallyy, &5 s sl my: s

Aaa Ay, o by, Bl (e 08 1 e

Llaxi O, Dulai O, aS1 e ddaa

Akan tetapi, apabila Nun sukun dan tanwin tadi bertemu
dengan salah satu hurup yang empat tersebut didalam satu

perkataan (kalimat) maka bukanlah bacaan Idgham, tetapi
dibaca dengan terang atau diizharkan, Bacaan izhar ini disebut
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dengan (“—‘3\3 JLé—lﬂ‘) atau (dﬂm’ﬁ JLS-E\) dinamakan
izhar mutlaq dikaitkan dengan halgi (halkam) atau syafah
(bibir). Contoh:

TPk TORTEY.
Ol3d, Olsua, Gl el

Saf

3. Idgham Bila Ghunnah (4_{9 /9’,2[9‘-10
Apabila ada Nun sukun dan tanwin bertemu dengan

salah satu hurup lam (J) atau Ra(J) maka hukum bacaannya

disebut: Idgham bila Ghunnah Idgham artinya: memasukkan
atau mentasydidkan. Dan Bila Ghunnah artinya dengan tidak
mendengungkan. Contoh:

T o -~ onZs} z 2 25T o
Al e, Gatiall g8 | SBA Ga

P waﬂo/

aaty e 83 B s e

4. Iqlab ( ‘,-')@:0

Iglab artinya: membalik atau menukar. Maknanya hurup
Nun atau Tanwin itu membacanya ketika itu dibalik (ditukar)

menjadi Mim (e) Hal tersebut apabila ada Nun sukun atau

tanwin bertemu dengan hurup Ba'(‘<!) maka hukum bacaanya
disebut Iglab.

- "o - -

o
2\
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5. Ikhfa Hagigi ((s535 $\84))

Apabila ada Nun sukun atau Tanwin bertemu dengan
salah satu dari hurup yang 15 tersebut dibawah ini maka
hukum bacaannya disebut Ikhfa Haqiqi. Ikhfa artinya:
menyamarkan atau menyembunyikan, Haqiqi artinya
Sungguh-sungguh atau benar. Cara membacanya adalah
samar-samar. Maksud samar-samar adalah dibaca antara
harus ldgham dan Izhar dengan hurup yang didepannya
mukanya dengan mendengung. Hurup yang 15 itu ialah:

aﬂ‘éc‘;audéc.kcu'acuacuicu.uc_}chcdccc&c&

Contohnya:
o en LG o3-% 9F- - 4& .. .
éﬁ%’\ﬁmdjlg\_xw}.u
z < z - /aé“c o A< -
N o % e - IO G %
g Ya AN s fae &
Latihan:

Tunjukkanlah hukum bacaan Izhar, Idgham, Iqlab dan Ikhfa
yang terdapat dalam surat di bawah ini:

2 BT S TR SR A AU £ S5 SN Lo
@ o ;/A/. - %}@ :’.;. “l :&.‘ _ _ /?5; T Y

A s (Y ERTyae s A N L L PN N AT |
hggs&cu)qm%)"fﬁasui\jujduem\jb\m\

£
T

E ) Al 053 o Sele s 3l 2l A 80 sl | 5ild
_ |

O -
QASJ.;A
“/ -
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Te[qjarcm~2
HURKUM MIM SUKUN

Setelah kita mempelajari hukum nun sukun (C}) dan

tanwin (;) , maka selanjutnya kita akan membahasa tentang

hukum bacaan Mim sukun. hukum bacaan Mim sukun itu ada
tiga macam:

1. Ikhfa Syafawi (Lﬁjﬂw ‘»‘«Lﬁél)

Apabila ada Mim sukun (&) bertemu dengan hurup Ba
(‘7‘), maka hukum bacaannya adalah Ikhfa Syafawi. Ikhfa

membunyikannya antara bunyi Mim (e) dengan Ba (U) serta

berdengung. Contoh:
Biala c55aTL A @ e dghe S

2. Idgham Mimi ((so3e A\&3) )

Apabila ada mim sukun bertemu dengan mim maka
hukum bacaannya disebut idhgham mimi dan boleh juga
disebut idgham mutamatsilain. Contoh:

Al G el L ¢ L L 05« 5 G g
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3. Izhar Syafawi (Lﬁjﬁ“ JLG-U)

Apabila ada Mim sukun bertemu dengan salah satu
hurup hijaiyyah yang 26, yakni semua hurup hijaiyyah selain

Mim (p) dan (<) maka hukum bacaannya disebut Izhar
Syafawi tidak boleh didengungkan, tetapi harus dengan jelas
dan nafas tidak putus. Contoh:

/°°/g_1j..a’.4d\ ?@_\lcg_bu_\\i):.ﬂ\.b\)mo
Sl
Latihan:

Terangkanlah hukum bacaan Mim sukun yang terdapat dalam
ayat tersebut di bawah ini:

_ ; % L e ;/‘// E{ -

SR FARE AN P

.7!
.u

A1 AU Gadh agesli
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Pelajaran-3
HURUM MIM TASYDID DAN NUN TASYDID

(©) (3)

Apabila ada Mim yang bertasydid (é) dan Nun yang
bertasydi (u) , maka dibaca dengan berdengung dan disebut

bacaan Ghunnah (‘\-’f—) Contoh:

] -

Gall galal d &)L A Ll G

Latihan:
Terangkanlah semua hukum bacaan yang telah kamu pelajari
yang terdapat dalam ayat berikut ini:

By ¥ Ll A Gal O35 Ge el Gas e
Gy il 3 DAY 35 A0A W AW o
Bl

z

S5 G el 4l ‘wﬁs\ Sl ‘wﬁs\ i el (B e

Q5 al
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Pelajaran 4
HURUM LAM TA’RIF

(a3 2Y)

Hurup-hurup dalam Al-Qur'an (hurup hijaiyyah)
jumlahnya ada 29 hurup. Maka hurup 29 itu terbagi kepada

hurup Qomariyah (:\:1 ):“;S\ LJJBQ\) dan hurup Syamsiyah
(w‘ “}Jjﬂjg\) jika dikaitkan dengan Alif dan Lam (d‘) )

yang disebut dalam bahasa Arab dengan LamTa'rif .

1. Hurup Qomariyah (‘\-’: ).49]\ k—U})g\)

Apabila ada Lam Ta'’rif bertemu atau dihubungkan
dengan salah satu hurup yang 14, Yaitu : Hamzah (9), Baa'
(%), Ghain (é), Ha (C), Jiem (&), Kaaf (‘ﬂ), Waw (J9), Kha' (t),
Faa' (<), Ain (&), Qaf (@), Yaa' (§), Mim (#) dan Haa (8 )
Maka hukum bacaannya disebut izhar qomariyah JQ—LE )

o
w . &

( 44243 membacanya harus terang dan jelas. Hurup

Qomariyah ini telah terkumpul dalam kalimat ini:
e Gd s

Hurup tersebut diatas dinamakan dengan Hurup

qomariyah (‘U :)AE) . Qomar artinya bulan, Qomariyah
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(Aéﬁ) artinya sebangsa bulan. Karena Lam Ta'rif itu

diumpamakan bintang, dan hurup itu diumpamakan bulan.
Bintang itu tetap terang kelihatan, meskipun ada atau bertemu
dengan bulan Karena itu pula, maka Lam Ta'rif tadi ketika
bertemu dengan hurup Qomariyah harus dibaca terang.
Contoh:

¢ SN ¢ RN AR ¢ adeall LAl Gl Ay
Sl ¢ Al

2. Hurup Syamsiyah (M\ ‘}JJBQ‘)

Apabila ada Lam Ta’rif (u-’ )’—:'M é\g) bertemu dengan
salah satu hurup yang 14 (selain dari pada hurup Qomariyah)
yaitu: Ta' (&), Tsa' (©), Dal (), Dzal (5), Ra' (L), Zay
(J), Sin (U“), Syin (U“), Shad (ué), Dhad (ué) Ta

(L), Zha’ (L), Lam (d) dan Nun (UJ Maka bacaanya

disebut Idgham Syamsiyah (2\-,:‘4:-““ ?LCJD dan cara

membacanya harus dimasukkan (di idghamkan) ke dalam salah

satu hurup yang 14 itu. Hurup yang 14 ini disebut Syamsiyah
(MM) Syams artinya matahari, Syamsiyah artinya

sebangsa matahari. Bintang itu apabila bertemu dengan

matahari, menjadi tidak kelihatan. Demikian pula Lam Ta’rif
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itu, apabila bertemu dengan hurup syamsiyah, menjadi tidak
terbaca pula. Meskipun tulisannya masih ada. Dan kemudian

ditasydidkan (dimasukkan) kedalam hurup syamsiyah. Contoh:
AT ¢ G ¢ ana T ¢ il ¢ Al ¢ Hlally
Sl A0

Latihan:

Tentukanlah bacaan dibawah ini, Qomariyah atau Syamsiyah.

AL Gl ¢ gaaldl ¢ ekl ¢ el ¢ 5
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Pelajaran-5
HUKUM LAM TEBAL DAN TIPIS

Lafadz jalalah (6&‘) mempunyai hukum tersendiri

dalam membacanya. Cara membacanya ada 2 cara, yaitu
sebagai berikut:

1. Tafkhim ( ‘7-3;3/—31/,2;93-'/)
Apabila Lam (d) perkataan Allah didahului oleh Fathah

atau Dhammah, maka haruslah dibaca dengan tebal (wjﬁ)
Contoh:

Mo e b - R b % "

L]

2. Tarqlq(“-"{)»‘/d-ﬁj-ﬂ

Apabila Lam (d) dalam perkataan Allah didahului oleh

harkat Kasrah dan semua Lam yang tidak dalam perkataan

Allah maka mesti dibaca tipis ( “\39‘)4“ ) Contoh:

qu&l\‘dj ca.u\_uancgm\(u.n.a

Latihan :

Bacalah ayat-ayat dibawah ini dengan sebaik-baiknya
kemudian tunjukkanlah Lam yang dibaca tipis dan lam yang
dibaca tebal.

an Sl Al Al alay P)\uw\wms e
Au\il’cc_\\du A J 5 u.a}\ﬁ\.akg;iw\
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@e[qjarcm -6
IDGHAM MUTAMATSILAIN

(u.dj ba\)

Apabila ada dua hurup yang sama, sedang yang pertama

sukun (mati), umpamanya Ta' sukun (<) dengan Ta’ (‘L’), Ba’
sukun (:.—’) bertemu dengan Ba’ () Tsa (U'—‘) dengan Tsa' (i’),

Jiem (&) dengan Jiem (), dan lain sebagainya, maka Cara
hukumnya adalah ldgham mutamatsilain dan cara membacanya
adalah dengan memasukkan hurup pertama kepada hurup
yang kedua. Mutamatsilain artinya: dua hal yang serupa,
contohnya:

}:,/ X - P ° ../o e °-~7’:' :5 - ° o,
44;:Jdgcc._1.asdds\c?§_’\l:\?uumcdhaz_jg_1}4\
;,O,

2ol qa8

Pengecualian!

Dari kaidah Idgham  Mutamatsilain ini, ada

pengecualinya. Yakni: apabila ada Waw sukun (3) bertemu

Waw (), dan Yaa sukun(LiS) dengan Yaa (), maka tidak di

Idghamkan (dimasukkan) ke dalam hurup yang kedua, tetapi
harus dibaca panjang sebagaimana mestinya. Contohnya:

8 a3 0 e skee 5 15l ¢ 13 a1y lal
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Pelajaran-7
IDGHAM MUTAQARIBAIN
(e 23] )

Idgham mutaqaribain maksudnya Idgham yang berlaku
pada dua hurup yang berhampiran Makhraj dan sifatnya,

seperti: Dzal sukun (5) bertemu Tsa’ (‘i’), mim sukun (é)
bertemu dengan (), kaf sukun (‘5) bertemu dengan (é) Ta

sukun (‘L’) bertemu dengan Tsa (‘i’) dan lain sebagainya.

Maka hukum bacaannya disebut Idgham Mutaqaribai n.

Mutaqgaribain artinya dua yang berdekatan. Cara
membacanya harus dimasukkan (di idghamkan) kedalam
hurup yang kedua itu. Contohnya:

o:‘;ciﬁ oy~
e.u\J‘JA [ J

o LT oge
ey, o

1’./@ ° S’°‘
=) @
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@e[qjarcm-S
IDGHAM MUTAJANISAIN
(ommdlaiaaled))

Idgham Mutajanisain Artinya dua hurup yang sejenis.
ldgham yang terjadi pada dua hurup yang sama (satu)
makhrajnya tetapi berlainan sifatnya. Apabila ada Ta sukun

(<) bertemu dengan (-L), Ta’ sukun (Q) bertemu (<), Ta’
sukun ( - ) bertemu dengan (-ia ), (L) bertemu dengan ( 3 ),

(3) bertemu dengan (d) maka hukum bacaanya disebut

ldgham Mutajamisain, cara membacanya hurup pertama
dimasukkan (diidghamkan) kedalam Hurup yang kedua.
Contohnya:

-

"1’.‘6 :/E i, "..’.,;
4—":‘1-14-‘*“\ harus dibaca “\-9;1\-L Caial

Latihan:

Jelaskan bacaan dibawah ini, mana Idgham Mutamatsilain,
Idgham Mutajanisain dan Idgham Mutaqaribain?

Cud ¢ Ulada Chled ¢ adal Jo ¢ aadd) ¢ Chaga ¢ (pui a8
o\ﬁb&&;ﬁ&dﬁ
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Pelajaran-9
HURUM BACAAN PANJANG

o

(+4)

Mad (=<) menurut istilah Tajwid ialah memanjangkan

sebutan bacaan lebih dari dua harakat dengan hurup mad
(panjang) pada ketika pertemuannya dengan hurup Hamzah

(#) atau tanda sukun (L). Pada garis besarnya mad (=) itu

terbagi 2 bagian, yaitu:

1. Mad Thobi’l atau Mad Asli (g}}'é )

Apabila ada Alif (\) terletak sesudah Fathah (—) atau
Yaa sukun (;5) sesudah Kasrah (=) atau Waw sukun (3)
sesudah Dhammah (’—), maka hukum bacaanya disebut Mad

thabi’i (g;’-..‘-dﬁ J:°). Tabi'i artinya biasa. Cara membacanya
harus sepanjang dua harakat (dua gerakan hurup) atau disebut
satu alif. Contoh: Alif () hurup sebelumnya berbaris diatas

(UG) Waw (d jﬁ-’) hurup sebelumnya berbaris bawah (U.-;g)

2. Mad Far’i (g-/c,)aﬁ 49
Mad far’i (cabang) adalah mad yang telah berkembang

lebih daripada ukuran Mad Asli (QA:A‘ '-\:“) disebabkan adanya

hurup hamzah (\) atau tanda sukun (—) selepas hurup Mad,
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maka bacaanya lebih panjang daripada Mad asli.

Pembahagian Mad Far'i ((_;‘:—)3 24) adalah sebagai
berikut:

2.1. Mad wajib Muttasil ((hais C1a/5 1g)

Mad wajib Muttasil adalah Apabila ada Mad Tabi’i ( 2
g;{-;g‘-lﬁ) bertemu dengan hamzah (%) didalam satu kata
(kalimat), maka hukum bacaanya disebut Mad Wajib Muttasil
(d—’-‘lﬁ\ ‘—‘é\j 24), dan cara membacanya wajib panjang

sepanjang 5 harakat atau dua setengah kali Mad Tabi'i atau dua
setengah alif. Muttasil artinya bersambung. Contoh:

el ey AT e 213al ¢ A5 40 Sl a1a 1)
R Ly Wb 1335005 158 ¢ cailally o83 A 2l

-

-
PR

< 0
“

2.2. Mad Jais Munfasil ((.«[145;""’ J:’g -7-‘;)

Apabila ada Mad Tabi'i (‘5"—9-19 3:“) bertemu dengan
hamzah (#), tetapi Hamzah itu dilain perkataan (kalimat) maka
hukum bacaanya disebut Mad Jais Munfasil (dfég-‘jt):’1$ 3-7°).
Jais artinya Boleh (dibolehkan) dan Munfasil artinya terpisah.
Cara membacanya boleh dipanjangkan seperti Mad Wajib

Muttasil, dan boleh juga seperti Mad Tabii saja. Tetapi seperti
Mad Wajib Muttasil lebih baik. Contoh:
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2.3. Mad Lazim Mutsaqqal Kilmi/Mutawwal ( e éy 2
Apabila ada Mad Tabii bertemu dengan Tasydid
didalam satu perkataan (kalimat), maka hukum bacaannya
disebut Mad Lazim Mutsaqqal Kilmi/Mutawwal. Lazim artinya:
Pasti atau wajib, Mutsaqqal artinya: Diberatkan, Kilmy artinya:
sebangsa perkataan dan Mutawwal artinya dipanjangkan. Maka

cara membacanya harus panjang, selama 3 kali Mad Tabi'i.
Contoh:

w °
leEL s :o’ s, 3. o °%- °o A, 0. °1
gl_ml_&»..‘m ‘U:JLA\ \ﬁj § 5_19.54’..45\ /)J.C..

2.4, Mad Lazim Mukhafaf Kilmi ((s=IS <333 3 ¥ 1)

Apabila ada Mad Tabi'i bertemu dengan hurup mati
(sukun), maka hukum bacaanya disebut Mad Lazim Mukhafaf
Kilmy Membacanya seperti Mad Lazim Mutawwal, artinya
sepanjang 6 (enam) harakat. Contoh:

-

< Y 2 L s LA - oanl BT
Cpaadl) (e Gy T8 Cilac 385 G712

.

2.5.  Mad Layin ( O )

Apabila ada waw sukun (3) atau ya’ sukun (;5)

sebelumnya itu berharkat Fathah, maka hukum bacaanya
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disebut Mad Layyin dan cara membacanya sekedar lunak dan

lemas. Layyin artinya ( u.-.‘j 24) jalah lunak dan lemas. Contoh:

:l a ° P - o ~,.~ﬁ. o 4 .l . /} .l
28 &) ) sAanls Calally LRGN AR ) 20aF 3578 Caly

-~
£-

Foat 2w 27_(.. P N T S B
A3 (a agiale 5 & s (a agandal (sall il
|

2.6. Mad ‘Arid Lissukun (sl (sa JL“— )

Apabila ada Waqaf (“—hg | 9) atau tempat pemberhentian

membaca, sedang sebelum wagqaf itu ada Mad Tabi'i, atau mad

layin maka hukum bacaanya dan cara membacanya (=<

Q)S-‘-“ﬂ u'AJL“—) disebut Mad Arid Lissukun ada 3 macam:

1. Yang lebih utama, supaya dibaca panjang, sama dengan
mad Wajib Muttasil (6 harkat).

2. Yang pertengahan, dibaca empat harkat, yakni dua kali Mad
Tabi'i.

3. Yang pendek, yakni boleh hanya dibaca seperti Mad Tabi'i
biasa (dua harkat). Contoh:

P NTENT ‘? - w0 - "o <0
Osaladdl | bl 5 ) Hiad aass ) (palla

‘Arid artinya ialah yang bertemu atau yang mendatang, Li

-
.

artinya ialah karena dan Sukun artinya ialah mati.
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2.7.  Mad Silah Qasirah (5_yad lia 12

Apabila ada Ha Dhamir sedangkan yang berupa (4-)

sebelum ada hurup hidup (berharkat) maka hukum bacaanya

dan cara membacanya mesti (6_y3 Zd-gé 4) disebut Mad
Silah Qasirah panjang sepeti Mad Tabi'i (dua harkat). Contoh:

AAT5 A3 oMy ¢ chl el Al A« (R

Silah artinya ialah berhubungan dan Qasirah artinya pendek.
Perhatian: Apabila sebelum Ha' Dhamir tadi hurup mati
(sukun) atau apabila dihubungkan dengan hurup yang lain
sesudahnya, maka Ha’ tidak boleh dibaca panjang. Contoh:

;./0 ;., o . 2 ow -
SRR ¢ A ca Al
£ - o

2.8. Mad silah Thawilah (4\13?.1: ‘\L/A J:Q)

Apabila ada Mad Silah Qasiroh bertemu dengan hamzah
(¢#) maka hukum bacaannya disebuit Mad silah Tawilah,

sedangkan cara membacanya seperti Mad Jais Mufassil. Contoh:
dLa Wyl Al ¢ aadb V) s3ie 3A) AllS

P}erhatikan: Alif yang berharkat fathah, atau kasrah, dhammah

(‘!‘) itu namanya hamzah, sebab alif tidak pernah menerima

baris.
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2.9. MadIwad (a5 )

Apabila ada Fathatain atau (;) yang jatuh pada waqaf
(pemberhentian) pada akhir kalimat, maka hukum bacaannya
disebut Mad Iwad (uéj‘} 24) dan cara membacanya menjadi

dipanjangkan seperti Mad Tabi'i dan tidak dibaca seperti
tanwin. Contoh:

-

(A 188 1 md liels (LSE L
Iwad artinya ialah ganti, yakni tanwin tadi diganti dengan Mad
atau Alif yang menyebabkan bacaan panjang itu.

- 0 _

2.10. Mad Badal (J 2a)

Apabila ada Hamzah (#) bertemu dengan Mad, maka
hukum bacaannya adalah mad badal dan membacanya tetap

seperti Mad Tabii (g_.,-’:‘-‘jﬂ) Contoh:

¢ s ¢ s

R ERYY

p———_\

el -
éai- ésﬁ

Badal artinya ialah ganti. Karena yang sebenarnya
hurup Mad yang ada disitu tadi asalya Hamzah juga yang jatuh

mati (sukun), kemudian diganti menjadi Ya' ( ¢§ ) atau Alif (‘)
atau Waw (J9).
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2.11. Mad Lazim Harfi Musyabba’ (@wﬁﬁ QJJ& (’UY JA)
Musyabba artinya ialah dlkenyangkan Hurup yang itu

telah terkumpulkan dalam: eﬁ-ﬂf— (2%, Hal tersebut terjadi

apabila ada permulaan surat dari Al-Qur’an terdapat salah satu
atau lebih dari antara hurup yang delapan yakni: Nun, Qaf,

Shad, Ain, Sin, Lam, Kaaf dan mim (eﬁ-ﬂ"— u4§3)disebut Mad
Lazim Harfi Musyabba dan cara membacanya harus sepanjang
Mad Lazim, yaitu 6 harkat. Contoh:

B c;d\

2.12. Mad Lazim Harfi Mukhaffaf (‘JSM EJJA egy J:“)
Apabila ada permulaan surat dari Al-Qur'an ada
terdapat salah satu atau lebih maka hukum bacaannya ( ® ¢

C ¢ ‘b) dari antara hurup yang lima dan cara ( ¢ Y X

88i 4 @ Jé) disebut Mad Lazim Harfi Mukhaffaf

membacanya juga panjang, sepanjang mad Tabi'i atau 2 harkat.
Contohnya:

G Ol ¢ oS cada ¢ pang S

2.13. Mad Tamkin (US40 20)
Tamkim artinya menepatkan atau penetapan. Hal

tersebut apabila ada Ya' sukun (L..S) yang didahului dengan Ya'
yang bertasydid maka hukum bacaanya disebut Mad Tamkin
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(u—‘SAJ 4] dan harkatnya kasrah dan cara membacanya
ditepatkan dengan tasydid dan Mad tabi‘inya. Contoh:

2.14. Mad Farqi (d)s J‘“)

Ada satu macam mad yang didalam Al-Qur’an hanya
terdapat di empat tempat, Cara membacanya harus mad farqi.
Mad itu dinamakan Mad maksudnya membedakan antara uslub
pertanyaan atau bukan pertanyaan. Jadi dipanjangkan itu
supaya jelas bahwa bahasa kalimat itu berbentuk pertanyaan.
Empat tempat itu ialah:

Dua tempat di suratal - An ' am
oo g ¥

Satu tempat di surat Yunus

Satu tempat lagi di surat an Naml

:O;}o:./& 2y T
O S0

8o 7
a4

-\

Latihan:

Carilah di dalam Al-Qur’an surat al-Baqarah ayat 1 - 20
masing-masing Mad yang tersebut diatas, atau dalam surat
lainnya. Dan tuliskan dalam buku catatan anda.
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@e[qjarcm -10
HUKUM MEMBACA
RA ().

Adapun cara membaca Ra () menurut riwayat Hafs, Ra

(V) yang terdapat di dalam Al-Qur’an rasm Uthmani terbagi

kepada tiga bahagian hukum bacaan yaitu:

A. Ra e—‘h-"-‘j‘ dibaca tebal ()
1. Ketika Ra' berbaris diatas atau Fathah contoh:

8
T o~ -

2D, O30, @any ) el
2. Ketika Ra' berbaris hammah contoh:

o 8L FE

Wy, Wy, 1508, as

3. Ketika Ra’ berbaris sukun sedang hurup sebelumnya
berbaris Fathah atau Dhammah

dunya

-~

4. Ra' sukun hurup sebelumnya juga kasrah tetapi bukan
kasrah asli dari asal perkataan. Contoh:

&0, 1))

5. Ra sukun yang hurup sebelumnya juga kasrah asli tetapi
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sesudah ra’ itu ada salah satu dari hurup kha’ (t), shad

(U=), dhad (U=) , ghain (§), tha’ (3 ) dan zha' ().
Contoh :

- -7

Hurup yang tujuh ini bernama hurup isti'la’. Isti'la’
artinya (¢Mﬂb meninggi atau berat. Karena bunyi

hurup itu agak berat dalam mengucapkannya.
B. Ra () yang dibaca tipis atau Muraggqaqah (433):5)

Adapun Ra di baca dengan tipis apabila dalam kondisi-
kondisi berikut ini:

1. apabila ra tadi berharokat kasroh baikpun dalam
permulaan perkataan, atau pertengahan atau
penghabisan, baikpun pada perkataan perbuatan atau
perkataan benda (isim ) Contoh :

Cria AT — 20 sl — s, — 3dli -

‘—»\
[;\\

25
2. Apabila sebelum Ra itu ada Yaa sukun ((;9) contoh:

B o5

BT
3. Apabila sebelum Ra sukun (j)) itu hurup yang berharkat

kasrah (%), yang asli tetapi sesudahnya bukan hurup

isti'la’. Contoh :
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- o -

O3 A — aa )il
C. Ra (L) dibaca tebal dan tipis

Apabila ada hurup Ra () dan hurup yang sebelumnya

berharkat kasrah sesudahnya ada salah satu hurup Isti'la’

(-25 -/L‘M :)45) yang berharkat kasrah, maka cara

membacanya (ra) boleh dengan tebal dan boleh juga dengan
tipis. Contoh:

RN — A e e
Latihan.

Tunjukkanlah hukum bacaan Ra yang terdapat dalam ayat ini
dan jelaskan cara membacanya.

He Al e fasill o

Jull caaly 85 Jad Gaf 501 o
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@e[qjarcm -11
HUKUM QALQALAH

Qalgalah (.. s ) artinya getaran suara saat
mengucapkan hurup mati kemudian mengeluarkan tekanan
kuat. Qalqalah ini dibagi 2 (dua) bahagian:

1. Qalgalah Kubra (LS)-‘S ‘dﬂs)

0 ~.0_

2. Qalgalah Syughra (5 J’-" ‘dﬂﬂ)

Adapun Qalgalah Kubra ialah Qalgalah besar, yakni
jelas yaitu apabila hurup Qalqalah (dimatikan Kkarena
diwaqafkan) terletak di akhir bacaan atau ayat. Qalgalah sugra
ialah Qalqalan kecil, yakni tidak begitu kuat pantulan

suaranya. Hurup Qalqgalah itu ada 5 hurup yaitu: Qaf (LB), Tha'’
(42), Ba' (%), Jim (Z) dan Dal ().

1. Apabila salah satu hurup Qalqalah yang sukun (mati) dan
matinya itu dari asal kata-kata dalam bahasa arab, maka
hukum bacaanya disebut Qalqalah sughra dan cara
membacanya harus bergerak dan berbunyi seperti
membalik. Contoh:

1,",0, -ﬂ}o /9} :g} °~/
G taag — (ke - s
2. Apabila mati atau sukunnya hurup lima yang tersebut

diatas, dari sebab waqaf berhenti, maka hukum bacaannya
disebut Qalgalah kubro. Cara membacanya lebih jelas dan
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lebih berkumandang. Contoh:

2
(3

Bal — Jal ylall 450 — QAN Sl -GS (e
Latihan.

Bacalah ayat-ayat dibawah ini, kemudian tunjukkanlah yang
mana Qalqalah sughra dan kubra.

3 z 3 T $ %, -7 fi- .G
bl QS Ly Al die el e Oy gl (ol 15 i
. 213 R IR (1 EREE L A CHTCE BN Z

i

-
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@e[qjarcm- 12
BACAAN IMALAH DAN ISYMAM

1. Imalah artinya bacaan fathah (baris diatas) dan kasrah
(baris dibawah) seperti bunyi “E” seperti dalam perkataan

atau lafaz ra (L) pada kalimat (u’\)é-“) dibaca imalah.
Contoh:

. @ D £ PR AP S
=0 O e ay gaa Al s Ld 1851 J85
pn ) ) gal

2. Bacaan Isymam ialah semasa mendengungkan Nun tasydid

(Q) kedua bibir dirapatkan dengan sedikit menghala

kedepan kemudian ditahan satu harakat. Seperti dalam

kalimat berikut ini (1-’-/‘\1-/1 ‘j) dibaca Isymam. Contoh:

Lo, < °

Gy saaail 41 G) 5 Cali 5 BB Y &l e G 1518
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Pelajaran-13
BACAAN NAQL DAN TASHIL

1. Bacaan Naql Yakni dalam kalimat (;-:-"\}“ L/)-“:’) dibaca

sebagai berikut ( é—ﬂé L/)-“-\f) seperti dalam ayat di bawah
ini:

1560 of it a b 38 A ¥ Tl (il G
i 10 G of (e oLl o3 eli V5 pgih | e
Al iy NG T, Y Wbl 1454 Y5
0 A 2 805 s o s iyl 3 3 il

2. Bacaan tashil Yaitu alif sesudah Hamzah digantikan dengan
hamzah yang berharkat fathah pula dan membacanya

dengan suara antara hamzah dan alif yang tanpa mad.
Contoh:

5) R T T VRV BTV S N
e clrad ¥4 T8 Geael G f alia
sl o Isiale (pdll 58 B (o0eh Gaasle
= agle B 85 agildle A (s Y Gall

| 2
- ca . T E Yo g
i ISS (e G Al L)
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Pelajaran-14
BACAAN SAKTAH DAN HURKUM SAD (u<)
DIBACA SIN ()

1. Bacaan Saktah (‘\35-“) maknanya berhenti sejenak sekitar

dua harakat dan tidak bernafas contoh:
@ - l o _ <. e H o @ 2 oy
Md@ggqﬁ\om@d}\gﬂ\ﬂM\ °

'ﬁ

Ry a4 e luad Wl JJ.US a8 W

s 1yl bl O il & sfans il C):*ée}m
a3 L 15 Ui e i 0o Wlips 1515

e 55 J 38 315 oa 0y Gsl Al 3alas

O i T I8 L gy o8

>, Pada kalimat u;ﬁ?ﬁ*@d\ Boleh dibaca () 3_raual

Pada kalimat -14*4-’-\ leaca-LM‘-‘:1 Contoh:

Ly g

Lin JA5 Lo &5 xS0 of iyl e
Cye)smw;uheﬂuq\\jﬁq\jesjmé
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! - ,a. /.j/ % x °
3. Alif ini dianggap tidak ada pada bacaan dibawah ini :

_ P U’lai o - l/ _ .lé ca-a £ ~@

=

Groially 3ia aeadd elu s 25 .
es;u;\ A

4. Hurup ba’ dan syin pada contoh dibawah ini dibaca pendek.
Contoh:

£7 4 u- 280 .2 s TN R PR P
A»‘wwudﬂ\@e&; ’ hee\ebi;msoaelb .
o 8 - },;,

ﬁu\u\u;wym(;a .
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Pelajaran-15
MAD FATHAH DIBACA PENDEK

Mad fathah yang boleh dibaca pendek apabila dibaca
terus atau wasal dan ianya mengandungi makna saya. Pada

kalimat E dibaca pendek

o _7._ Ed -

Contall 051 G daas 2gile G

»
- -

akan tetapi pada kalimat menggunakan Hamzah bukan alif,

maka U tetap panjang, sebab ¢ hanya ekor suatu perkataan

dan tidak mengandungi arti saya seperti Ul kalimat diatas.

Contoh:

By ¢ ¢l 98 WS 13 A

Pengecualian Alif dianggap tidak ada pada bacaan, maka itulah
dibaca panjang. Contoh:

@

onj. - 1az A LR A f oo
ey (368 L) Hsds (sush paass e Wiay 3 e

Cra a8 15885 1558008 U

- P = 2 @ ~ ~ -
. ¥ «a 7 [ aw Ly wa¢s [ 2 - %
Or G5 e A3 a0 V) el (ale s e

B b d‘-’d O3 s a a@d-ﬁ-' o agdlay (e
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O nall Gl 455
Alif ini dianggap tidak ada pada bacaan dibawabh ini:
<z f" _ L° ;“&: .&p/é.é/ ;/. ;,“,’/” . l/
@#‘Qﬁgﬂ@‘#uﬁﬁbwe&w\ﬁ#u% .

g’]léi ﬁj,.i
P _ Kl;; - l/ _ .la /;/.;i'@
\wgmﬁ\gm‘nwﬁgumm) .

5585 ¢ M‘Je&ww AIJRPHIEEQH AT PR
=Y

°
- sa

Sie 1517 S Gl 53l 8 530 U5 on o0 L
G el &1 axy (sh 8180 on e Ly A
Perhatian: pada contoh dibawah ini dibaca pendek.
B o ol o Ry 2 i T 505
(,.as:; L Lo adiag G o 5 Al
Sl G e O lilize o

apabila dibaca terus (wasal), alif dianggap tidak ada. Dan bila
berhenti (waqaf), maka dibaca panjang seperti biasa (2 harkat).
Contoh:
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Pada contoh berikut, hurup Waw (J) tidak dibaca atau
dianggap tidak ada pada bacaan dibawah ini:

PRI NP M\jﬁy\wy 8 5 % e

ASATT S adl S VI Al Y Ll
@ AF Ao 27 G, o 250 r‘_“{ _ < 5 }‘g‘ o %
Cpdll T 150 T e T Uide 2 Al e o
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Te[qjarcm~ 16

HURUM WAQF DAN IBTIDA'
(BERHENTI DAN MEMULAI MEMBACA)

Wagqf menurut bahasa adalah berhenti atau menahan.
Adapun menurut istilah ilmu tajwid, ialah menghentikan
bacaan dengan cara memutuskan suara diakhir perkataan
sekejap untuk bernapas dengan niat akan menyambungkan
bacaan semula.

Ibtida' menurut bahasa adalah bermula. Sedangkan
menurut istilah ilmu tajwid adalah menyambung pembacaan
semula sesudah menghentikan bacaan untuk bernapas.

Para ulama tidak sependapat tentang jumlah jenis waqaf
dan namanya, tetapi apa yang telah mereka bagikan tidak
keluar dari enam (6) jenis seperti berikut:

1. Waqf Tam (éu usj) = berhenti sempurna.
Menghentikan bacaan pada rangkaian yang sempurna
maknanya, tidak terikat lafaz (dari segi i'rab) dan
maksudnya dengan kata-kata yang berikut. Ia juga
dinamakan Wagqf Lazim (é ‘/)‘j g_qﬁj) Dalam al-Quran
rasm Uthmani diberi tanda berhenti (&) (seperti hurup

mim) untuk menunjukkan jenis berhentinya adalah
Wagf tam. Contoh:

2 @
o ;:ﬂ\ 82 -0~

- o~ ‘i/ - 08 - 0o - :OM‘ 8 o Lo - /‘?
j uateny )
peizy (Ssall  §srany Gl Cundig L)
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O3 i 4d)
Maka boleh menghentikan bacaan pada kalimat yang
lalau memulakan bacaan dari kalimat' Lr‘/ }:“ﬂ j
. Waqf Kafi (Q,Jils uéj) = Berhenti memadai atau
mencukupi. Ménghentikan bacaan pada rangkaian yang

sempurna dari segi lafaznya tetapi maknanya masih
terikat dengan kata-kata berikutnya. Dalam al-Quran

rasm uthmani ia diberi tanda berhenti (_Aﬂ untuk

menunjukkan jenis berhentinya adalah Wagqf Kafi,
dengan berhenti bacaan padanya adalah lebih utama.

Contoh:
S aile Ay 54 asla G GlliS
Maka boleh menghentikan bacaan pada kalimat selalu

memulakan bacaan dari }435\3

. Waqf Hasan (:)-;“5 ‘455) Berhenti elok dan baik
Menghentikan bacaan pada rangkaikata yang sempurna
makna pada dirinya, tetapi makna dan lafaznya masih
terikat dengan kata-kata yang berikutnya. Dalam al-
quran rasm uthmani ia diberi tanda berhenti < untuk
menunjukkan jenis berhentinya adalah waqf Hasan,
dengan menyambung bacaan terus adalah lebih utama.
Contoh:

- AT E BN R T D
a8 5 0D (Al csaddl 8L il

Maka boleh menghentikan bacaan pada kalimat 4;"'

53



o= )\2“ tetapi ada baiknya mengulangi bacaaan dari

kalimat = hingga akhir ayat.

. Wagf Qabih (C—‘-‘g a8 9) Berhenti tidak elok.

Menghentikan bacaan pada tangakaiankata yang tidak
sempurna maknanya, kerna makna dan lafaz masih
terikat dengan kata-kata yang berikutnya. Dalam al-

quran rasm uthmani ia diberi tanda berhenti ¥ untuk

menunjukkan jenis berhentinya adalah Wagqf Qabih.
Maka tidak elok berhenti bacaan padanya. Contoh:

S8 2 & Il | glee 5 ) 55al G e
ke 5415
Maka menghentikan bacaan pada kalimat shalihat tidak

elok, kecuali tidak bacaan semula cukup napas atau
bersin, apabila hendak memulakan hendaklah

- - -

mengulang dari kalimat @< § hingga akhir ayat.

0 vv ~

. Waaf Jaiz berhemti harus = _2\x <88 g

Menghentikan bacaan pada rangkaian kata yang tidak
sampai merusak maknanya, jadi seseorang pembaca al-
Quran harus berhenti bacaannya padanya ataupun terus
menyambungkan bacaannya. Dalam al-Quran rasm

uthmani ia diberi tanda berhenti & untuk menunjukkan
jenis berhentinya adalah Waqf Jais. Contoh:

- Y - C /:././ - M R J
adle a5 20 5 5 eLiy Ghe adi Gy ) (Gl

Maka harus menghentikan bacaan pada kalimat (9
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c«wg lalu harus memulakan bacaannya dari kalimat

Al

. Waqf Taanud (é—.’m C’—“3‘5) Berhenti berikat

Sejenis Waqf yang perlu kita perhatikan lebih dahulu
dimana kita akan berhenti bacaan pada satu diantara
kedua tempat waqf berdekatan. Jenis Waqf ini dalam al-

2,

quran rasm uthmani diberi tanda berhenti * Ila

menunjukkan jika berhenti bacaan pada tanda pertama

(0‘*) maka tidak boleh berhenti bacaan pada tanda

kedua. Jika berhenti bacaan pada tanda kedua, maka
tidak boleh berhenti bacaan pada tnda pertama. Dan
harus bacaannya disambung terus yakni bacaan tidak
berhenti pada tanda pertama dan kedua. Ia juga
dinamakan Waqf Muragabah (berhenti pemerhatian).

Contoh:

@ g ¥ ) oA,

il 58k dd g, ¥ ST e
Tanda Berhenti
uﬂuujujwuéuﬁ_ﬂﬁddﬁ)@ .
&5t £ ey L bsisT
&3 sale (e 2L ol GO0 Tl 4T

¥ o
PER i A’:.!"‘ ,w‘

— S

C-
e
k'\n
I.jv
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Ko iV s ‘—*M‘ s A

- /T

agigiti ) 2l T8 V5 A1 e 3 1585
o g ¢, A%

uw\uxmu\ | 3iudl s

Cara Membunyikan Kalimat Ketika Berhenti

Cara membunyikan kata-kata (kalimah) yang diberhentikan
(di-waqf-kan) itu ada 6 cara:

1. Apabila akhir kata-kata (kalimah) itu berupa hurup yang
berbaris sukun (mati), maka ketika berhenti (Waqf)

dibaca dengan tidak ada perubahan. Contoh:

Ud:i L:J\J o

2. Apabila akhir kalimat itu berupa Ta' yang diatas haa' (Ta
marbutah), maka ketika berhenti dibaca dengan

membunyikan Haa' yang mati. Contoh “\-A\-‘S dibaca M\-ﬁ

3. Apabila akhir kata-kata (kalimah) itu hurup yang berbaris
dengan Fathah atau kasrah atau Dhammah, maka ketika
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berhenti (Waqf) dibaca dengan mematikan atau sukun
hurup yang terakhir itu. Contoh: 9553\ dibaca ;L}M

4. Apabila akhir kata-kata (kalimah) itu berupa hurup yang
didahului dengan hurup mati (sukun) maka dibaca dengan
mematikan dua hurup dengan suara pendek, atau

dibunyikan sepenuhnya, tetapi hurup yang terakhir dibaca
setengah suara. Contoh: dengan Lam setengah suara

d)é-n-j dibaca d)é-n-j dengan ‘ain setengah suara &J-:AS\
dibaca éu\ dengan daal setengah suara 2aall dibaca
oo -~ S‘

5. Apabila akhir kata-kata (kalimah) itu berupa hurup yang
didahului dengan mad maka dibaca dengan mematikan

hurup yang terakhir atau madlien (u—'j J:°) dengan

memanjangkan mad-nya dua (2) harkat atau empat (4)
harkat dan enam (6) harkat, yakni menjadi: Mad ‘arid
lissukun. Contoh:

-y \ . 07 ° :o) ‘Z;‘\’ 80 /“’ :o)}":./
cauall | Casd G, salaall | aSSll G5 aidy

6. Apabila akhir kalimat itu berbaris fathatain (tanwin), maka
dibaca dengan membunyikannya menjadi Fathah yang

dipanjangkan dua harakah dan menjadi mad ‘iwadh JJQ)

(:)439 contoh: LSl dibaca LSl

Latihan
1. Bacalah ayat-ayat berikut ini dengan sebaik-baiknya.
2. Tunjukkan segala hukum bacaan yang ada didalamnya
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dengan menjelaskan qaidah tiap-tiap bacaan.
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PENUTUP

Demikianlah buku Panduan Ilmu Tajwid Praktis ini
ditulis, sebuah usaha kecil, semoga bermanfaat untuk para
pengajar Al-Qur’an dan peserta didik di lingkungan Universitas
Islam Riau pada Kkhususnya, dan masyarakat luas pada
umumnya. Semoga Allah senantiasa meridhoi orang-orang
yang mencintai Al Quran, mempelajarinya dan mengajarkannya,
dan semoga kita semua dimasukkan Allah ke dalam surga-NYA

kelak. Amiin ya Robbal ‘Alamin. Alhamdu Lillahi Rabbil ’Alamin.
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